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Abstrak 
Pada usia sekolah anak melakukan banyak aktivitas fisik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Dari hasil observasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Malang menyatakan bahwa sekolah 
menengah pertama berstatus Negeri telah hampir semuanya menerapkan program 5 hari sekolah dengan 
Full Day School, dari pukul 07.00 sampai pukul 15.00 atau sekitar kurang lebih 8 jam per hari. Sehingga 
aktifitas siswa di sekolah semakin lama dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran status gizi 
siswa kelas VII di SMPN Kabupaten Malang. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, karena gambarannya 
menggunakan batas ambang indeks massa tubuh (IMT) dari pengukuran tinggi badan (TB) dan berat badan 
(BB), jumlah, dan frekuensi. Hasil data penelitian menyatakan, status gizi siswa SMPN 1 Singosari kategori 
status gizi kurus sebanyak 19 siswa (59,3%), kategori status gizi normal sebanyak 11 siswa (34,3%) dan 
kategori status gizi gemuk sebanyak 2 siswa (6,2%). Status gizi siswa SMPN 1 Tumpang kategori status gizi 
kurus sebanyak 14 siswa (43,7%), kategori status gizi normal sebanyak 15 siswa (46,8%) dan kategori 
status gizi gemuk sebanyak 3 siswa (9,3%).Status gizi siswa SMPN 1 Turen kategori status gizi kurus 
sebanyak 11 siswa (34,3%), kategori status gizi normal sebanyak 11 siswa (34,3%) dan kategori status gizi 
gemuk sebanyak 10 siswa (31,2%). Untuk saran penelitian ini, pihak sekolah yang menggunakan program 
PPK membuat program skrining kesehatan siswa di setiap bulan, agar status kesehatan dan gizi dari pola 
makan siswa dapat terpantau. Serta membuat jadwal pelajaran terprogram mengenai tentang kesehatan 
siswa dan gizi siswa, agar siswa menanamkan menset atau pemikiran yang preventif secara dini. 
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PENDAHULUAN 
Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia sampai saat ini tidak pernah berhenti. Usaha tersebut dilakukan 
untuk mengimbangi perkembangan tuntutan dunia industri dan perkembangan IPTEK yang akselerasinya 
sangat cepat. Tanpa ada peningkatan kualitas dan penyeimbangan dalam dunia pendidikan akan terjebak 
pada situasi dimana pendidikan justru menjadi beban masyarakat dan negara akibat munculnya 
pengangguran dari pendidikan yang tidak produktif dan drilling (Aminingsih, 2014:01). Peraturan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Pasal 2 ayat 1 dan 2 tentang Hari 
Sekolah memutuskan hari sekolah dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat puluh) 
jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu. Hal tersebut membuat masyarakat menjadi resah 
khususnya siswa di kabupaten Malang, sekolah yang terletak di pedalaman Malang sangat 
mengkhawatirkan kebijakan baru dari Permendikbud. Sekolah tidak siap untuk melaksanakan Full Day 
School (FDS) karena faktor sarana prasarana, SDM, letak geografis sekolah, akses transportasi dan 
sebagainya (Malang Times, 2017). Full Day School (FDS) merupakan suatu program kegaiatan sekolah 
yang dilakukan kurang lebih selama 8 jam per hari dan dilakukan selama 5 hari sekolah dalam 1 minggu. 
Dari jam masuk sekolah pukul 07.00 pagi sampai dengan pukul 15.00 sore. Namun dari beberapa berita 
media online, disisi lain ada juga yang mendukung program pembelajaran Full Day School di Malang, Full 
Day School yang sudah terprogram oleh Kemendikbud menjadi mutu pendidikan yang siap menghadapi 
masa depan dan melalui pendidikan manusia akan bisa berkembang dalam potensi sosial maupun secara 
individu (Surya Malang, 2017).  
Sebenarnya Full Day School sudah tidak diperbolehkan ada atau diberhentikan dan sudah di ganti dengan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang di keluarkan oleh kebijakan Peraturan Presiden nomor 87 tahun 
2017, akan tetapi pelaksanaan di lapangan, sekolah masih menerapkan Full Day School. Jadi ada sebagian 
sekolah yang menjalankan 5 hari sekolah dengan Full Day School dan ada juga yang melaksanakan 6 hari 
sekolah tanpa program Full Day School. Dari beberapa media berita online menyatakan bahwa tidak ada 
istilah Full Day School dari Permendikbud, hanya saja masyarakat yang menanamkan istilah program 
terebut (Malang Times, 2017).  
Dari hasil observasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Malang, menyatakan bahwa sekolah menengah 
pertama berstatus Negeri, telah hampir semuanya menerapkan program 5 hari sekolah dengan Full Day 
School. Namun Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 menyatakan bahwa pada satuan pendidikan 
penyelenggaraan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dilaksanakan selama 6 hari atau 5 hari sekolah 
dalam 1 minggu dan dalam mempertimbangkan 5 hari sekolah pada satuan pendidikan atau sekolah Negeri 
dan swasta harus mempertimbangkan aspek-aspek kecukupan pendidik, tenaga kependidikan, ketersediaan 
sarana dan prasarana, kearifan lokal dan pendapat tokoh masyarakat atau tokoh agama di luar komite 
sekolah.  Maka dari itu semua satuan pendidikan dapat menjalankan program 5 hari sekolah dalam 1 
minggu dan dapat tidak menjalankan program tersebut atau 6 hari sekolah.  
Salah satu faktor masalah gizi adalah konsumsi asupan makanan yang tidak seimbang serta kegiatan 
aktifitas sehari-hari. Kurangnya konsumsi makanan akan membuat tubuh seseorang tidak mendapatkan 
energi dan bahan bakar, sehingga sel imun akan melemah dan pada akhirnya akan mempermudah 
terjadinya infeksi. Kurangnya konsumsi makanan akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 
anak sehingga akan mempengaruhi status gizi anak tersebut (Septiarini, 2015:01). Secara ideal tubuh 
manusia bekerja selama sehari ialah 8 jam dan selebihnya digunakan untuk beristirahat atau tidur minimal 
selama 4 jam. Tubuh manusia juga memerlukan makanan yang bergizi untuk sehat, dan kuat menjalankan 
aktivitas fisik sehari-hari serta otak juga memerlukan nutrisi dari makanan yang bergizi agar tetap bisa 
bepikir dengan baik. Terdapat metode untuk mengumpulkan informasi tentang aktifitas fisik dan gaya hidup 
dalam kelompok usia 12-14 tahun dengan kuisioner, diantaranya jam tidur, estimasi waktu berangkat 
dengan transportasi ke sekolah, dan aktivitas fisik formal seperti bermain sepak bola, menari, dan bermain 
skating (Castro-Quezada et al, 2017:04).  
Apabila manusia tidur kurang dari 4 jam, maka dampak yang terjadi pada manusia ialah mengatuk, lemas, 
serta sulit untuk beraktivitas. Terdapat penelitain sebelumnnya tentang pendekatan Health Promoting 
Schools dengan partisipasi siswa sekolah berusia 4-18 tahun secara acak kluster. Dengan metode 
penargetan kepada kurikulum, lingkungan, keluarga atau masyarakat, aktivitas fisik, dan pola makan nutrisi 
yang di konsumsi. Hasil yang didapatkan ialah 26 siswa pelajar memenuhi kriteria inklusi (Langford et al, 
2015:01). 
Kelompok usia sekolah merupakan golongan penduduk yang memiliki masa pertumbuhan yang cepat dan 
aktif, serta harus mendapatkan asupan gizi yang memiliki kualitas dan kuantitas nutrisi yang baik. Pada 
masa usia sekolah anak-anak melakukan lebih banyak aktivitas fisik, baik di lingkungan sekolah maupun di 
luar lingkungan sekolah, sehingga siswa membutuhkan asupan energi yang bergizi. Status gizi anak yang 
merupakan tolak ukur kecukupan gizi, sangat penting untuk menilai keadaan pertumbuhan dan status 
kesehatannya (Indriakasia, 2015:01). Di usia anak 12-14 tahun, umumnya duduk di bangku menengah 
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pertama (SMP) di usia tersebut kebutuhan asupan makanan dan keutuhan nutrisi anak relatif besar, karena 
di usia tersebut terjadi pertumbuhan yang pesat.  
Menurut hasil pemantauan status gizi pada tahun 2017, persentase sangat kurus dan kurus pada umur 13-
15 tahun berdasarkan Indeks IMT/U di Jawa Timur, dengan kategori sangat kurus ialah 2,0% dan untuk 
kategori kurus ialah 6,7%. Presentase sangat pendek dan pendek pada umur 13-15 tahun berdasarkan 
indeks TB/U di Jawa Timur, dengan kategori sangat pendek ialah 6,4% dan kategori pendek ialah 18,5% 
(PSG, 2017: 61-62). Masalah dan kinerja program gizi di Malang dengan kategori underweight ialah 8,6%, 
kategori stunting ialah 28,3%, kategori wasting ialah 3,6%, kategori gemuk ialah 7,4% dan untuk karakteristik 
masalah gizinya ialah kronis (PSG, 2017). Umumnya di usia tersebut biasanya terjadi aktivitas fisik yang 
tinggi sehingga membutuhkan asupan gizi yang bernutrisi. Apabila ketidakseimbangan terjadi pada 
makanana yang di konsumsi anak dengan kebutuhan pada anak akan menimbulkan gizi kurang ataupun 
masalah gizi lebih. Dampak kekurangan gizi pada anak akan mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh 
pada anak terhadap penyakit sehingga meningkatkan morbiditas atau meningkatkan angka penyakit, selain 
itu dapat menghambat organ reproduksi, produktivitas rendah dan pertumbuhan tidak normal atau stunting 
(pendek).  
Anak yang sudah mendapatkan banyak asupan makanan tetapi masih sering terkena penyakit infeksi bisa 
dipengaruhi karena hanya jumlah atau takaran porsi makanannya bukan jumlah atau takaran asupan nutrisi 
gizinya yang masuk dalam tubuh. Namun anak yang tidak mendapatkan asupan makanan yang tidak 
bergizi, akan lebih tidak baik lagi terhadap daya tahan tubuhnya, sehingga dapat mempengaruhi pada status 
gizi anak. Salah satu faktor masalah gizi ialah asupan makanan yang tidak seimbang, kurangnya asupan 
makanan juga berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak sehingga mempengaruhi 
status gizi anak serta aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi status gizi anak (Septiarini, 2015:01).  
Maka dari data hasil pemantauan status gizi tahun 2017 dan metode-metode penelitian serta hasil dari 
penelitian pada sebelumnya yang telah dilakukan. Peneliti ingin melihat gambaran status gizi siswa di 
beberapa SMPN Kabupaten Malang dengan aktifitas fisik yang telah menjalankan Full Day School (FDS) di 
sekolah. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai 
IPTEK baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka, obyektif, 
terukur, dan sistematis (Sugiyono, 2017:7). Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggambarkan fenomena-
fenomena apa adanya, tidak memberikan perlakuan, manipulasi tetapi menggambarkan suatu kondisi apa 
adanya. Dalam penelitian ini deskriptif yang dimaksud ialah deskriptif kuantitatif karena gambarannya 
menggunakan ukuran, jumlah, dan frekuensi. Penentuan populasi target diambil berdasarkan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer pada tahun 2018 yang menempati peringkat 10 besar pada tingkat SMP yang berstatus 
Negeri. Jumlah total keseluruhan SMP Negeri se-Kabupaten Malang adalah 95 sekolah, karena 
keterbatasan waktu penelitian, peneliti hanya mengambil 3 sekolah SMPN yang menempati 10 besar 
peringkat Ujian Nasional Berbasis Komputer tertinggi. Terdapat penelitian sebelumnya tentang 
pengembangan pembelajaran prinsip gizi seimbang melalui multimedia interaktif pada siswa di SMPN 1 
Singosari dengan hasil data 83,6% yang diperoleh dari validasi ahli kesehatan dan produk dinyatakan valid 
serta dapat digunakan (Nurantika, 2015). Kemudian peneliti mengambil populasi di SMPN 1 Singosari, untuk 
SMPN 1 Tumpang dan SMPN 1 Turen tidak terdapat penelitian sebelumnya terkait tentang gizi siswa. 
Peneliti tidak meneliti SMPN 1 Turen karena jarak yang terlalu jauh dari tempat tinggal dan proses perizinan 
yang rumit sehingga terlalu banyak menghabiskan waktu untuk observasi dan penelitian. Berikut populasi 
penelitian: (a) SMPN 1 Singosari ( peringkat 1 ), (b) SMPN 1 Tumpang ( peringkat 4 ), (c) SMPN 1 Turen ( 
peringkat 10 ). 
Pengambilan sampling adalah siswa kelas VII dan dipilih secara acak, pengambilan dikhususkan untuk 
siswa kelas VII agar transisi usia siswa lebih muda dari masa sekolah dasar siswa ke sekolah menegah 
atas. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa-siswi SMPN pada usia 12-14 tahun yang sedang duduk di 
kelas VII secara random atau acak. Berikut tabel menghitung jumlah sampel dari populasi: 
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Tabel 1. Penghitungan Jumlah Sampel Dari Populasi. 
No SMPN Jumlah  Siswa Kelas VII Sampel 
1 SMPN 1 Singosari 300 Siswa 32 
2 SMPN 1 Tumpang 288 Siswa 32 
3 SMPN 1 Turen 320 Siswa 32 
  total 908 96 
 
SMPN 1 Singosari mempunyai kelas VII secara paralel berjumlah 10 kelas dan setiap kelas VII mempunyai 
jumlah 30 siswa, kemudian total keseluruhan siswa kelas VII berjumlah 300 siswa. SMPN 1 Tumpang 
mempunyai kelas VII secara paralel berjumlah 9 kelas dan setiap kelas VII mempunyai 30 siswa, kemudian 
total keseluruhan siswa kelasa VII ialah 288 siswa. SMPN 1 Turen mempunyai kelas VII secara paralel 
berjumlah 10 kelas dan setiap kelas VII mempunyai jumlah 32 siswa, kemudian total keseluruhan siswa 
kelas VII mempunyai jumlah 320 siswa. Kemudian sampel yang diambil setiap sekolah ialah 32 sampel, 
mengambil 32 sampel karena melihat jumlah siswa terbanyak dan total sampel pada penelitian ini ialah 96 
sampel. Menurut Sugiyono (2017:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 
dalam ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan realibiltasnya, variabel-variabel dalam 
ilmu alam misalnya panas, maka instumennya adalah calorimeter, variabel suhu maka instrumennya adalah 
thermometer, variabel panjang maka instrumennya adalah mistar (meteran), variabel berat maka 
instrumennya adalah timbangn berat (Sugiyono, 2017:102-103). Instrumen pada penelitian ini terdapat berat 
badan berupa alat pengukuran berat badan dan tinggi badan yaitu alat pengukuran tinggi badan 
(microtoice). Untuk validasi alat pengukuran akan di kalibrasi pengukuran atau timbangan ke dinas 
perdagangan. 
 
HASIL 
Berikut merupakan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian. 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
No      Umur                                               Jumlah 
                                    
Total                                                                     
                                      SMPN                       SMPN                        SMPN 
                                 1 Singosari                1 Tumpang                   1 Turen 
1 12 18 5 9 32 
2 13 14 22 22 58 
3 14 0 5 1 6 
  total 32 32 32 96 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden siswa SMPN 1 Singosari dengan usia 12 tahun terdapat 18 
responden, 14 responden dengan usia 13 tahun dan jumlah keseluruhan sebanyak 32 siswa. SMPN 1 
Tumpang mempunyai 5 responden dengan usia 12 tahun, 22 responden dengan usia 13 tahun, dan 5 
responden dengan usia 14 tahun, sehingga didapatkan jumlah seluruhnya adalah 32 siswa. Kemudian 
SMPN 1 turen terdapat 9 responden dengan usia 12 tahun, 22 responden dengan usia 13 tahun, dan 1 
responden dengan usia 14 tahun. 
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
Jenis Kelamin 
 
Jumlah 
 
Total 
  
SMPN 1 
Singosari 
SMPN 1 
Tumpang 
SMPN 1 
Turen  
Laki-laki 16 14 14 44 
Perempuan 16 18 18 52 
total 32 32 32 96 
 
Tabel 3 menunjukkan Jumlah seluruh laki-laki di SMPN 1 Singosari sebanyak 16 responden dan perempuan 
sebanyak 16 responden. SMPN 1 Tumpang sebanyak 14 responden dengan jenis kelamin laki-laki, dan 18 
responden perempuan. Kemudian SMPN 1 Turen sejumlah 14 responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 
18 responden jenis kelamin perempuan. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi IMT Siswa SMPN 1 Singosari. 
  Kategori IMT Kode Jumlah % 
KURUS 
Kekurangan BB tingkat 
berat 
<17,0 
1 12 37,5 
  
Kekurangan BB tingkat 
ringan 
17,0 - 
18,4 2 7 21,8 
NORMAL   
18,5 - 
25,0 3 11 34,3 
GEMUK 
Kelebihan BB tingkat 
ringan 
25,1 - 
27,0 4 0 0 
  
Kelebihan BB tingkat 
berat 
>27,0 
5 2 6,2 
      total 32 100 
 
Tabel 4 menunjukkan jumlah terbanyak ialah 12 siswa dengan kategori kode 1 yaitu kekurangan BB tingkat 
berat 37,5%. Sedangkan untuk kategori normal di SMPN 1 Singosari mendapatkan keseluruhan jumlah 11 
siswa atau sekitar 34,375%.  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi IMT Siswa SMPN 1 Tumpang. 
  Kategori IMT Kode Jumlah % 
KURUS 
Kekurangan BB tingkat 
berat 
<17,0 1 6 18,7 
  
Kekurangan BB tingkat 
ringan 
17,0 - 
18,4 
2 8 25 
NORMAL 
  
18,5 - 
25,0 
3 15 46,8 
GEMUK 
Kelebihan BB tingkat 
ringan 
25,1 - 
27,0 
4 3 9,3 
  
Kelebihan BB tingkat 
berat 
>27,0 5 0 0 
      total 32 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil data distribusi frekuensi siswa di SMPN 1 Tumpang terbanyak adalah 
kategori normal dengan keseluruhan jumlah 15 siswa atau sekitar 46,875%. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi IMT Siswa SMPN 1 Turen. 
  Kategori IMT Kode Jumlah % 
KURUS 
Kekurangan BB tingkat 
berat 
<17,0 1 5 15,6 
  
Kekurangan BB tingkat 
ringan 
17,0 - 
18,4 
2 6 18,7 
NORMAL 
  
18,5 - 
25,0 
3 11 34,3 
GEMUK 
Kelebihan BB tingkat 
ringan 
25,1 - 
27,0 
4 2 6,2 
  
Kelebihan BB tingkat 
berat 
>27,0 5 8 25 
      total 32 100 
 
Tabel 6 menunjukkan diperoleh terbanyak dengan 34,375% dengan kategori normal berjumlah 11 siswa, 
dan untuk jumlah terendah ialah 2 siswa dengan kategori kelebihan BB tingkat ringan atau sekitar 6,25%. 
Tabel 7. Deskripsi Data Distribusi IMT Siswa SMPN. 
  Kategori IMT Kode Jumlah % 
KURUS 
Kekurangan BB tingkat 
berat 
<17,0 1 23 23,9 
  
Kekurangan BB tingkat 
ringan 
17,0 - 
18,4 
2 21 21,8 
NORMAL 
  
18,5 - 
25,0 
3 37 38,5 
GEMUK 
Kelebihan BB tingkat 
ringan 
25,1 - 
27,0 
4 5 5,2 
  
Kelebihan BB tingkat 
berat 
>27,0 5 10 10,4 
      total 96   
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil data distribusi frekuensi IMT siswa seluruh SMPN menurut kategori, 
diperoleh hasil terbanyak dengan jumlah 37 dalam kategori normal atau sekitar 38,5%. Kemudian hasil 
terendah diperoleh jumlah 5 atau sekitar 5,2% dengan kategori kelebihan BB tingkat ringan. 
 
DISKUSI 
Data Umum 
Melihat gambaran tentang kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter yang lebih dikenal oleh banyak 
masyarakat adalah Full Day School yang sudah diterapkan hampir seluruh SMP berstatus Negeri di 
Kabupaten Malang yang dilaksanakan 5 hari dengan waktu 7-8 jam per hari. Peneliti menduga adanya 
aktivitas fisik yang berpengaruh terhadap status gizi anak. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi status 
gizi anak. 
Data Khusus 
Penelitian dilakukan di SMP berstatus Negeri di Kabupaten Malang, dengan jumlah keseluruhan responden 
96 siswa yang berumur 12-14 tahun. Jumlah keseluruhan responden yang telah diambil datanya terdapat 3 
SMPN yaitu SMPN 1 Singosari berjumlah 32 siswa, SMPN 1 Tumpang berjumlah 32 siswa dan SMPN 1 
Turen sebanyak 32 siswa. Pada penelitian ini data yang diambil berupa 2 data primer dari SMPN 1 Tumpang 
dan SMPN 1 Turen dan data sekunder dari SMPN 1 Singosari. Data primer dilakukan secara langsung 
mengukur berat badan dan tinggi badan untuk mendapatkan indeks massa tubuh. Kemudian 
mengkategorikan hasil IMT kedalam klasifikasi status gizi menurut Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia. Jika dilihat dari tabel berdasarkan data distribusi IMT siswa SMPN seluruhnya dari SMPN 1 
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Singosari, SMPN 1 Tumpang, dan SMPN 1 Turen. Melihat dari kategori kurus dengan kekurangan BB 
tingkat berat dan kekeurangan BB tingkat ringan jumlahnya adalah 23 orang (23,95833%) dan 21 orang 
(21,875%), jika di jumlahkan kategori kurus keduanya tersebut jumlahnya ialah 44 orang atau sekitar 
45,83%, sedangkan kategori normal keseluruhan siswa SMPN ialah 37 orang (38,54167%). Orang tua 
menjadi peran penting untuk memantau anak terhadap pola makannya, maka tingkat pengetahuan orang 
tua tentang gizi anak juga perlu mengetahui. Apabila tingkat pengetahuan orang tua mengerti tentang gizi 
anak, dapat mengajari atau mengingatkan kepada anak ketika berada di rumah. Dengan itu psikis anak bisa 
terbentuk dengan perhatian dan kasih sayang. Karena ketika anak berada di sekolah orang tua tidak 
mengetahui apa saja yang dilakukan dan dikerjakan seperti, gaya hidup, aktivitas di lingkungan sekolah, 
bersosialitas.  
Pendapatan kerja orang tua juga belum tentu bisa menjamin status gizi anak, terdapat data hasil penelitian 
survei cross-sectional dengan 205 rumah tangga berpendapatan rendah di daerah Dagoretti dan daerah 
Kagorocho dengan data hasil Status gizi dan asupan gizi secara konsisten lebih baik di daerah Dagoretti 
dari pada di daerah Korogocho dengan tinggi badan per usia 0,47 Z-skor dengan nilai 0,004 untuk daerah 
Dagoretti, sedangkan untuk nilai di daerah Kagorocho ialah 0,001 (Dominguez-Salas et al, 2016:01). Selain 
itu juga terdapat penelitian sebelumnya dengan hasil uji chi-square yang menunjukkan hubungan antara 
pekerja dan pendidikan terhadap status gizi (IMB dan tinggi badan terhadap umur) yang tidak signifikan 
pada anak usia 12-15 tahun di Yogyakarta secara keseluruhan, di SMPN 1 Rongkop dan SMPN 3 
Yogyakarta. Perbedaan tinggi badan dan berat badan antar siswa SMPN 1 Rongkop dan SMPN 3 
Yogyakarta yang signifikan hanya pada umur 13 tahun (p<0,05), pada umur 12, 14, 15 tahun tidak signifikan. 
IMB dan tinggi duduk tidak signifikan pada semua umur. Tidak ada perbedaan signifikan IMB, tinggi badan, 
berat badan antar siswa laki-laki dan perempuan di masing-masing sekolah. Indeks kormik hanya signifikan 
(p<0,05) pada umur 12 dan 14 tahun antara siswa SMPN 1 Rongkop dan SMPN 3 Yogyakarta, kemudian 
penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa status sosial ekonomi keluarga tidak berhubungan signifikan 
terhadap status gizi yang ditinjau dari IMB dan tinggi badan terhadap umur (Alamsyah, 2015). Maka peran 
guru sebagai pengganti orang tua di sekolah juga penting untuk menanamkan karakter watak anak terkait 
kesehatan dan gizi anak, agar pembentukan psikis watak karakter anak lebih kepada preventif. Di usia anak 
seperti ini yang merupakan masa pertumbuhan, peran orang tua dan guru sangat penting dan sangat 
dibutuhkan.  
Terdapat penelitian sebelumnya pada siswa 10-12 tahun, bahwa dari analisis satu arah varians, menyatakan 
BMI dipengaruhi oleh konsumsi sarapan. Jadi dari analisis post hoc dengan tes siswa Newman-Keuls, 
membuktikan bahwa siswa yang jarang makan sarapan memiliki BMI yang jauh lebih tinggi dari pada siswa 
yang terkadang atau selalu makan sarapan (F = 5678, <P0,01). Analisis varians tersebut mengungkapkan 
bahwa aktivitas fisik anak-anak di pengaruhi oleh konsumsi sarapan. Kemudian analisis post hoc dengan tes 
Scheffe menunjukkan bahwa anak-anak yang jarang makan sarapan memiliki skor aktivitas fisik yang secara 
signifikan lebih rendah (F = 8.372, p<0,001) (Trifon, 2016:727). 
Faktor lain yang mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik yang selama berkegiatan mengeluarkan 
energi banyak tetapi energi yang masuk  kedalam tubuh anak kurang, maka dari itu anak kurus bisa terjadi 
karena ketidakseimbangan antara energi masuk dan keluar dari tubuh atau energi yang keluar lebih besar 
dari pada energi yang masuk (Syahfitri dkk, 2017:6-7). Selain itu terdapat penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan usia menarche dan 
terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan usia menarche pada remaja puteri di SMPN 21 
Padang, dengan demikian hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara status gizi dan 
aktivitas fisik dengan usia menarche (Maulina, 2015). 
Ternyata status gizi kurus atau buruk ialah SMPN 1 Singosari, dengan kekurangan BB tingkat berat 
sebanyak 12 orang (37,5%), dan kekurangan BB tingkat ringan sebanyak 7 orang (21,875%). Banyak faktor 
yang dipengaruhi oleh anak SMPN 1 Singosari sehingga terjadi status gizi kurus, salah satunya padatnya 
aktivitas Full Day School di sekolah yang memerlukan energi banyak untuk melakukan kegiatan di sekolah 
sehingga anak tidak mengontrol pola makannya dengan asupan yang bergizi. Tetapi penelitian ini tidak 
sampai meneliti pola asupan makanan anak SMPN yang memakai program Full Day School.  
Jika dilihat dari tabel berdasarkan data distribusi IMT siswa SMPN seluruhnya dari SMPN 1 Singosari, 
SMPN 1 Tumpang, dan SMPN 1 Turen. Melihat dari kategori kurus dengan kekurangan BB tingkat berat dan 
kekurangan BB tingkat ringan jumlahnya adalah 23 orang (23,95833%) dan 21 orang (21,875%), jika di 
 Sport Science and Health | Vol. 2(1): 2020 
|  74  | 
jumlahkan kategori kurus keduanya tersebut jumlahnya ialah 44 orang atau sekitar 45,83%, sedangkan 
kategori normal keseluruhan siswa SMPN ialah 37 orang (38,54167%). Banyaknya anak berstatus kurus di 3 
SMPN tersebut bisa menjadi kemungkinan dan kekhawatiran anak kurang atau tidak memerhatikan asupan 
makanan yang masuk dalam tubuh dengan aktivitas lamanya di sekolah yang memakai program Full Day 
School, sehingga anak banyak mengeluarkan energi tetapi pemasukan kedalam tubuh kurang. Penelitian ini 
juga tidak meneliti asupan apa saja yang masuk ke dalam tubuh ketika berada di lingkungan sekolah.  
Tidak menutup kemungkinan siswa SMPN yang berstatus gemuk juga bisa saja terlalu banyak 
mengkonsumsi asupan makanan yang tidak bergizi di sekolah contohnya lebih banyak mengkonsumsi 
makanan yang siap saji misalnya mie instan, junk food dan lain-lain. Terdapat penelitian sebelumnya 
kebiasaan diet anak dimulai dari usia 12-17 tahun dengan jumlah sampel 2646 anak laki-laki dan 2551 anak 
perempuan, hasil data dari jumlah sampel laki-laki tersebut banyak anak laki-laki yang mengkonsumsi 
makanan roti putih dan daging olahan (Richter et al, 2017:01). Sedangkan dari jumlah sampel keseluruhan 
anak perempuan, banyak mengkonsumsi makanan camilan asin, burger, dan kentang goreng (Richter et al, 
2017:01). 
Trend anak-anak jaman sekarang yang terlalu mementingkan gaya hidup kekinian tetapi tidak mengetahui 
kadungan gizi makanan tersebut membuat kekhawatiran peneliti pada siswa, karena makanan yang relatif 
mengandung garam tinggi dan mengandung kadar lemak akan berdampak ke masalah kelebihan berat 
badan anak. Tentu makanan siap saji praktis, cepat dan relatif ketersediaan makanan yang murah tetapi 
anak banyak tidak mengetahui bahwa makanan tersebut tidak sehat. Penelitian ini juga tidak meniliti gaya 
pola makan siswa bersosialitas di sekolah ataupun di luar sekolah. 
Kegemukan pada anak sering juga disebabkan pada kombinasi antara asupan energi makanan yang masuk 
kedalam tubuh terlalu berlebihan misalkan terlalu banyak atau terlalu sering mengkonsumsi makanan siap 
saji atau instan dan setelah itu kurangnya aktivitas fisik atau siswa malas dalam mengikuti kegiatan senam 
di sekolah atau kegiatan olahraga di sekolah.  
Kegemukan pada anak membuat beban anak semakin berat, misalkan berjalan, dan bergerak, aktivitas 
senam atau olahraga di sekolah, membuat beban anak semakin berat sehingga mengeluarkan energi yang 
banyak. Kondisi kegemukan pada anak menimbulkan dampak kerugian bagi kesehatan karena kegemukan 
dapat meningkatkan peluang terjadinya penyakit seperti diabetes, khususnya penyakit jantung. Maka 
kemudian dapat menurunkan harapan hidup dan meningkatkan masalah dalam kesehatan anak.  
Setelah itu status gizi yang normal dapat terjadi apabila tubuh cukup mendapatkan zat-zat gizi yang 
digunakan secara efisien, sehingga dapat memungkinkan pertumbuhan otak, pertumbuhan fisik dan 
kemampuan kerja mencapai tingkat optimal (Syahfitri dkk, 2017: 6). Kemudian kebersihan lingkungan, 
terutama lingkungan di sekolah yang memakai program Full Day School juga perlu pengawasan dan 
perhatian karena dampaknya kepada kesehatan siswa. Lingkungan yang kotor akan memudahkan anak 
menderita penyakit tertentu seperti ISPA, infeksi saluran pencernaan. Pada umumnya penyakit infeksi terjadi 
peningkatan metabolisme tubuh dan pemecahan jaringan yang memerlukan energi ekstra (Syahfitri dkk, 
2017: 7). 
Selain itu juga penyakit-penyakit lainnya seperti panas badan tinggi, diabetes, saluran pencernaan, kanker 
penyakit kronis seperti TBC dan penyakit lainnya dapat menurunkan napsu makan anak. Peneliti juga tidak 
mengobservasi terhadap lingkungan di sekolah, banyak sekali kekurangan penelitian ini. Tetapi tidak 
menutup kemungkinan dari penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, karena banyak 
sekali dari penelitian ini faktor-faktor variabel atau objek dan subjek untuk diteliti lebih lanjut, khususnya 
terkait di bidang kesehatan dan gizi masyarakat.  
Kemudian fasilitas kesehatan di sekolah yaitu Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dengan program Full Day 
School yang dilaksanakan di sekolah, peneliti juga tidak meneliti dan observasi terkait kelengkapan sarana 
Unit Kesehatan Sekolah. Sehingga objek tersebut harapannya bisa dapat dikembangkan untuk penelitian 
selanjutnya, karena Unit Kesehatan Sekolah sangat penting untuk penolongan pertama di kawasan 
lingkngan sekolah dan menyokong status kesehatan siswa serta tentang edukasi gizi anak di sekolah. Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS) yang mencoba untuk meningkatkan kesehatan layanan di lingkungan sekolah 
serta merupakan pendidikan kesehatan yang ada di sekolah,  dan membina sekolah untuk sehat terhdap 
lingkungan, serta keterampilan. Menjadi peluang bagi para ahli kesehatan, mahasiswa kesehatan dan 
peneliti kesehatan untuk mengembangkan serta membangun lebih banyak riset dan inovasi di program 
promosi gizi berbasis sekolah (Wangge, 2019). 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Status gizi siswa SMPN 1 Singosari kategori status gizi kurus sebanyak 
19 siswa (59,3%), kategori status gizi normal sebanyak 11 siswa (34,3%) dan kategori status gizi gemuk 
sebanyak 2 siswa (6,2%). Status gizi siswa SMPN 1 Tumpang kategori status gizi kurus sebanyak 14 siswa 
(43,7%), kategori status gizi normal sebanyak 15 siswa (46,8%) dan kategori status gizi gemuk sebanyak 3 
siswa (9,3%). Status gizi siswa SMPN 1 Turen kategori status gizi kurus sebanyak 11 siswa (34,3%), 
kategori status gizi normal sebanyak 11 siswa (34,3%) dan kategori status gizi gemuk sebanyak 10 siswa 
(31,2%). Berdasarkan kesimpulan tersebut hasil penelitian dapat memberikan saran kepada Pihak sekolah 
yang menggunakan program Full Day School membuat program khusus kepada pihak guru penanggung 
jawab UKS bermitra dengan tim medis dari rumah sakit atau puskesamas terdekat untuk membuat program 
skrining kesehatan siswa setiap bulan. Guna bertujuan agar status kesehatan dan gizi dari pola makan 
siswa dapat terpantau. Pihak sekolah yang menggunakan program Full Day School membuat jadwal 
pelajaran terprogram tentang status gizi anak, bekerjasama dengan pihak tim kesehatan masyarakat untuk 
pemberian edukasi dan informasi kepada siswa. Tujuannya agar siswa menanamkan menset atau pemikiran 
yang lebih preventif secara dini. Kemudian berdasarkan penelitian ini terdapat peluang-peluang yang bisa 
untuk diteliti lebih lanjut, seperti: (a). Kegiatan apa saja atau aktivitas fisik apa saja yang di lakukan siswa di 
sekolah yang memakai program Full Day School. (b). Melakukan survey pengukuran pola konsumsi 
makanan terhadap individu atau siswa yang menjalankan program Full Day School di sekolah, misalnya 
menggunakan metode food recall 24 jam dengan mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang 
dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. (c). Melakukan survey kelengkapan fasilitas sarana prasarana 
UKS sekolah yang memakai program Full Day School, tujuannya untuk kejaminan mutu kualitas kesehatan 
anak ketika berada di sekolah. (d). Melakukan survey kebersihan lingkungan sekolah khususnya untuk 
sekolah yang memakai program Full Day School, agar tujuannya untuk kesehatan siswa terhindar dari 
pencemaran lingkungan sekolah yang kurang baik. 
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